
132 
 

DAFTAR PUSTAKA 

 

A. Sumber Buku 

Abdurrasyid, H. Priyatna. Arbitrase dan Alternatif Penyelesaian Sengketa. 

Jakarta: PT. Fikahati Aneska, 2002. 

 

Arianto, Henry. Metode Penelitian Hukum. Jakarta: Universitas Esa Unggul, 

2012. 

 

Armada, Wina. Kajian Tuntas 350 Tanya Jawab UU Pers dan Kode Etik 

Jurnalistik.Jakarta: Dewan Pers, 2012. 

 

Astraatmaja, Atmakusumah dan Lukas Suwarso. Menegakan Etika Pers. Jakarta: 

Dewan Pers, 2001. 

 

Dewan Pers. Jurnal Dewan Pers edisi Nomor 06 Desember 2012. Jakarta: 

Dewan Pers, 2012. 

 

.................., Laporan Dewan Pers Periode 2010-2013. Jakarta: Dewan Pers, 

2013. 

 

....................., Berita Dewan Pers Etika edisi Juni 2013 Jakarta: Dewan Pers, 

2013. 

 
Effendy, Onong Uchjana. Kamus Komunikasi. Bandung: Mandar Maju, 1989. 

Manan, Bagir. Politik Publik Pers. Jakarta: Dewan Pers, 2012. 

R. Rachmadi. Perbandingan Sistem Pers. Jakarta: Penerbit Gramedia, 1990. 

Samsuri, Kusmadi. Dewan Pers Periode 2010-2013. Jakarta: Dewan Pers, 2010. 

Susanto, Edi, M.Taufik Makarao, Hamid Syamsudin. Hukum Pers di Indonesia. 

Jakarta: Penerbit Rineka Cipta, 2010. 

 

Usman, Rachmadi. Pilihan Penyelesaian Sengketa di Luar Pengadilan. 

Bandung: PT. Citra Aditya Bakti, 2003. 

 

Wahidin, Samsul. Hukum Pers. Yogyakarta: Penerbit Pustaka Belajar, 2006. 



133 
 

B. Sumber Peraturan dan Perundang-undangan 

Indonesia, Peraturan Dewan Pers Nomor: 3/SK-DP/III/2006 Tentang Kode Etik 

Jurnalistik Sebagai Peraturan Dewan Pers.  

 

.............., Peraturan Dewan Pers Nomor: 1/Peraturan-DP/I/2008 Tentang 

Prosedur Pengaduan ke Dewan Pers. 

 

.............., Surat Keputusan Dewan Pers Nomor 05/SK-DP/III/2006 Tentang 

Penguatan Peran Dewan Pers. 

 

..............., Peraturan Dewan Pers Nomor: 10/Peraturan-DP/X/2009 Tentang 

Keterangan Ahli Dewan Pers. 

 

..............., Undang-Undang Nomor 40 Tahun 1999 Tentang Pers. 

..............., Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945 

Amandemen. 

 

..............., Kitab Undang-Undang Hukum Acara Pidana. 

 

C. Sumber lain 

http://media.kompasiana.com/mainstream-media/2013/02/26/Ketika-pers-

bergandengan-tangan-dengan-pemerintah-538432.html diakses pada 

tanggal 23 Mei 2013. 

 

http://klikbelajar.com/pengetahuan-sosial/teori-kebebasan-pers diakses pada 

tanggal 23 Mei 2013. 

 

http://id.wikipedia.org/wiki/Mediasi diakses pada tanggal 23 Mei 2013. 

Dian Amalia, “Pengantar Ilmu Jurnalistik (On-Line), tersedia di 

http://Jurnalistikuinsgd.wordpress.com/2007/04/26/pengantar -ilmu-

jurnalsitik/ diakses pada 15 Juli 2013. 

 

Dewan Pers Indonesia,”Kode Etik Wartawan Indonesia”, tersedia di 

http://www.dewanpers.org/aktifitas_etika.html diakses pada tanggal 10 

Juli 2013. 

http://media.kompasiana.com/mainstream-media/2013/02/26/Ketika-pers-bergandengan-tangan-dengan-pemerintah-538432.html
http://media.kompasiana.com/mainstream-media/2013/02/26/Ketika-pers-bergandengan-tangan-dengan-pemerintah-538432.html
http://klikbelajar.com/pengetahuan-sosial/teori-kebebasan-pers
http://id.wikipedia.org/wiki/Mediasi
http://jurnalistikuinsgd.wordpress.com/2007/04/26/pengantar%20-ilmu-jurnalsitik/
http://jurnalistikuinsgd.wordpress.com/2007/04/26/pengantar%20-ilmu-jurnalsitik/
http://www.dewanpers.org/aktifitas_etika.html


134 
 

Aliansi Jurnalis Indonesia (AJI), “Kode Etik Jurnalis”, tersedia di 

http://www.Aji.or.id/Indonesia/kode_etik.html diakses pada tanggal 10 

Juli 2013. 

 

R. Wahyuningrat, “Unsur standar jurnalisme dalam kasus pencemaran nama 

baik yang dilakukan media massa cetak”, Skripsi Sarjana Fakultas 

Hukum Universitas Indonesia, Jakarta:2003. 

 

Ray Pratama, “Pengertian Keterangan Ahli”, tersedia di 

http://raypratama.blogspot.com/2012/02/pengertian-keterangan-ahli-

dalam-proses.html diakses pada tanggal 15 Juli 2013. 

 

Wawancara dengan Bapak Sabam Leo Batubara, Mantan Wakil Ketua Dewan 

Pers, pada hari Kamis, 4 Juli 2013.  

 

 

http://www.aji.or.id/Indonesia/kode_etik.html
http://raypratama.blogspot.com/2012/02/pengertian-keterangan-ahli-dalam-proses.html
http://raypratama.blogspot.com/2012/02/pengertian-keterangan-ahli-dalam-proses.html

